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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan anak usia dini merupakan masa awal dimana anak dapat mengembangkan berbagai aspek kemampuannya, salah satunya kemampuan bahasa. Bahasa merupakan alat yang penting bagi setiap orang. Melalui berbahasa seseorang atau anak akan dapat mengembangkan kemampuan bergaul (social skill) dengan orang lain. Tanpa bahasa seseorang tidak akan dapat berkomunikasi dengan orang lain. Anak dapat mengekspresikan pikirannya menggunakan bahasa sehingga orang lain dapat menangkap apa yang dipikirkan oleh anak. Komunikasi antar anak dapat terjalin dengan baik dengan bahasa sehingga anak dapat membangun hubungan sehingga tidak mengherankan bahwa bahasa dianggap sebagai salah satu indikator kesuksesan seorang anak.
Menurut Tarigan (1994:2) keterampilan berbahasa mencakup empat segi, yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Menyimak merupakan keterampilan berbahasa awal yang dikuasai manusia dan dasar bagi keterampilan berbahasa lain. Pada awal kehidupan manusia lebih dulu belajar menyimak,kemudian berbicara, membaca, dan menulis. Penguasaan keterampilan menyimak akan berpengaruh pada keterampilan berbahasa lain. Tarigan (1994:3) menyatakan bahwa dengan meningkatkan keterampilan menyimak berarti pula membantu meningkatkan kualitas berbicara pada seseorang.

Keterampilan menyimak adalah suatu proses kegiatan mendengarkan lambang-lambang lisan dengan penuh perhatian, pemahaman, apresiasi, serta interpretasi. Untuk memperoleh informasi, menangkap isi, serta makna komunikasi yang hendak disampaikan oleh si pembicara melalui ujaran atau bahasa lisan (Tarigan, 1994:28).

Menyimak sebagai salah satu kegiatan berbahasa merupakan keterampilan yang cukup mendasar dalam aktivitas berkomunikasi. Dalam kehidupan, manusia selalu dituntut untuk menyimak, baik di lingkungan keluarga, sekolah, maupun masyarakat. Oleh sebab itu, menyimak lebih banyak daripada kegiatan berbahasa lain yaitu berbicara, membaca, dan menulis. Hal ini dibuktikan oleh Wilga W.River (Sutari, 1997:8) kebanyakan orang dewasa menggunakan 45% waktunya untuk menyimak, 30% untuk berbicara, 16% untuk membaca, dan hanya 9% saja untuk menulis. Berdasarkan kenyataan di atas maka jelas bahwa keterampilan menyimak harus dibina dan ditingkatkan karena sangat penting di lingkungan pendidikan.

Tarigan (Sutari, 1997:117-118) mengemukakan beberapa alasan yang menyebabkan pembelajaran menyimak belum terlaksana, (1) teori, prinsip, dan generalisasi mengenai menyimak belum banyak diungkapkan; (2) pemahaman terhadap apa dan bagaimana menyimak itu masih minim; (3) buku teks, buku pegangan guru dalam masyarakat masih langka; (4) bahan pengajaran menyimak masih kurang; (5) jumlah murid per kelas terlalu besar.

Menurut Trimansyah (1999:38) tema yang cocok untuk anak adalah tema-tema yang menyajikan masalah yang sesuai pula dengan alam hidup anak-anak. Misalnya, tema tentang kepahlawanan, suka duka pengembaraan, peristiwa sehari-hari atau juga kisah perjalanan seperti petualangan di luar angkasa atau penjelajahan dunia, dan sebagainya.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru dan anak didik mengenai pembelajaran menyimak cerita anak yang ditemukan dalam objek penelitian, terdapat faktor-faktor yang menyebabkan rendahnya kegiatan menyimak cerita anak. Dalam kenyataan yang terjadi di kelas, guru menghadapi anak yang sulit memahami materi pelajaran, meskipun guru sudah berupaya sebaik mungkin dalam menjelaskan materi, tetapi sebagian anak masih belum memahami apa yang telah dijelaskan. Selain itu, lingkungan sangat mempengaruhi pada diri anak, misalnya lingkungan di luar sekolah yang kurang memotivasi anak dalam belajar. Sedangkan kendala guru misalnya belum menggunakan secara efektif untuk media pembelajaran menyimak khususnya cerita gambar seri. Dari beberapa permasalahan tersebut membuktikan bahwa kemampuan menyimak anak usia dini masih rendah. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian pada anak usia dini umur 4-7 tahun.

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di TK ABA Cakkela Kecamatan Kahu Kabupaten Bone pada hari Kamis tanggal 11 September 2014 kemampuan menyimak anak masih kurang seperti kemampuan anak dalam memahami informasi dari orang lain dan kemampuan anak dalam memahami perintah dengan benar.

Penggunaan cerita gambar seri dalam pembelajaran menyimak cerita anak diharapkan meningkatkan rasa ingin tahu dan minat anak serta memotivasi belajar. Jika anak termotivasi, maka anak akan mengikuti pembelajaran dengan sebaik dan semaksimal mungkin. Dengan demikian, diharapkan akan mampu meningkatkan kemampuan menyimak cerita anak pada anak yang dapat diidentifikasi dari hasil belajar anak dan berubahnya sikap anak ke arah positif.

Penggunaan cerita gambar seri dalam pembelajaran menyimak cerita anak diharapkan membangkitkan ketertarikan dan motivasi anak untuk meningkatkan perhatian menyimaknya, karena anak merasa tertarik dan memberikan perhatian dengan pembelajaran yang belum pernah diberikan oleh guru yaitu dengan menggunakan cerita gambar seri.

Penggunaan cerita gambar seri dalam pembelajaran menyimak cerita anak dapat dijadikan media untuk meningkatkan keterampilan menyimak anak agar tujuan pembelajaran dapat tercapai dan anak mengubah perilaku kearah positif dalam belajar. Sehingga peneliti tertarik meneliti dengan judul peningkatan kemampuan menyimak cerita  melalui penerapan metode bercerita dengan gambar seri di TK ABA Cakkela Kecamatan Kahu Kabupaten Bone
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimanakah peningkatan kemampuan menyimak cerita  melalui penerapan metode bercerita dengan gambar seri di TK ABA Cakkela Kecamatan Kahu Kabupaten Bone?
C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan kemampuan menyimak dengan menggunakan metode bercerita dengan gambar seri di TK ABA Cakkela Kecamatan Kahu Kabupaten Bone.

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat secara teoretis maupun praktis.

1. Manfaat Teoretis

Untuk memberikan masukan bagi teori pembelajaran menyimak dan dipahami sebagai bahan penelitian lebih lanjut.Pemanfaatan media pembelajaran mendukung pencapaian tujuan pembelajaran.

2. Manfaat Praktis

Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi guru, anak, sekolah, dan peneliti. Bagi guru, penelitian ini memberikan masukan pada guru untuk menggunakan media yang tepat dan variatif bagi pembelajaran menyimak. Selain itu, supaya guru menciptakan kegiatan belajar mengajar yang menarik dan tidak membosankan. Manfaat penelitian ini bagi anak yaitu dapat membantu anak dalam mengatasi kesulitan pembelajaran menyimak cerita anak dan memotivasi anak untuk belajar.

Manfaat penelitian bagi sekolah yaitu sebagai referensi bagi sekolah tentang pentingnya media pembelajaran.
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